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ABSTRAK 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dianggap memiliki potensi kemampuan inovasi dan 
mampu menciptakan pasar baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

modal, tingkat pendidikan, dan teknologi baik secara parsial maupun simultan terhadap 
pendapatan. Penelitian kuantitatif kausal ini menggunakan sampel yang terdiri dari 
karyawan di sebuah perusahaan sepatu di Kota Sidoarjo. Dalam penelitian ini, teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, dan jumlah responden 
sebanyak 60 karyawan. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda. Penelitian ini menemukan bahwa modal memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap pendapatan. Tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pendapatan. Teknologi juga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pendapatan dan pengaruhnya lebih besar daripada pengaruh kepuasan kerja. 
Ketiga variabel independen tersebut memiliki pengaruh simultan yang signifikan terhadap 
variabel dependen.  

Kata-kata kunci: modal, tingkat pendidikan, teknologi, pendapatan.  
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Sektor Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan pilar fundamental yang menopang 
stabilitas dan keberlanjutan roda perekonomian. Perannya tidak sekadar sebagai 
kontributor pertumbuhan angka makro, melainkan sebagai lokomotif multidimensional 

yang menggerakkan penyerapan tenaga kerja, mendorong diseminasi teknologi, 
memantapkan ketahanan ekonomi, serta melahirkan terobosan inovatif yang responsif 

terhadap denyut dinamika pasar (Abdul-Azeez et al., 2024). Signifikansi peran ini dipertegas 

oleh studi komparatif Ayyagari et al. (2007) yang mengungkap bahwa di 76 negara, baik yang 

tergolong maju maupun berkembang, UKM menyumbang hampir 60 persen dari total 
ciptaan lapangan kerja. Temuan ini merupakan bukti empiris yang mengukuhkan posisi 

UKM sebagai tulang punggung perekonomian global. 

Selain itu, peran strategis UKM dalam ekosistem ekonomi tidak terlepas dari kompleksitas 
tantangan yang dihadapi, baik di tingkat lokal maupun global (Nedef, 2024). Transformasi 
lanskap bisnis yang terjadi akibat digitalisasi dan integrasi pasar internasional menuntut 

pelaku UKM untuk beradaptasi secara dinamis (Nurhadi et al., 2023). Oleh karena itu, 

respons adaptif terhadap perubahan lingkungan usaha menjadi sangat krusial demi 

memastikan kontinuitas dan pertumbuhan usaha (Bîrlădeanu, 2025). Sejalan dengan itu, 
kapasitas adaptasi UKM terhadap perubahan regulasi, fluktuasi permintaan, maupun 
kemajuan teknologi sangat bergantung pada kemampuan internal organisasi dalam 

mengelola sumber daya (Sopha et al., 2021). Tidak hanya sekadar bertahan, UKM perlu 

mengembangkan strategi proaktif yang responsif terhadap sinyal pasar dan perkembangan 
inovasi. Dengan demikian, ketahanan institusi usaha tidak dapat dilepaskan dari upaya 
penguatan aspek organisasi dan perencanaan bisnis yang solid. Konsekuensinya, kebutuhan 

akan pengembangan karakter kewirausahaan dan penguatan orientasi inovasi menjadi 
semakin relevan dalam menjawab tantangan yang terus berkembang. 

Ketangguhan UMKM dihadapkan pada tantangan ekonomi dapat ditingkatkan melalui 
karakteristik kewirausahaan, inovasi produk, dan orientasi pasar serta teknologi, 

sebagaimana dinyatakan oleh Putra et al. (2016); Ernawati et al. (2022); Sinambela et al. 

(2022); Darmawan et al. (2023), yang menekankan peran strategi ini dalam meningkatkan 

kinerja dan keunggulan kompetitif. 

Penguatan fundamental internal usaha tidak dapat dipisahkan dari respon terhadap 
dinamika eksternal (Lyu, 2023). Gelombang perubahan ekonomi dan ketatnya persaingan 
industri menuntut pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) untuk tidak hanya inovatif, 

tetapi juga lincah dalam mengelola sumber daya yang serba terbatas (Wiyandarini et al., 

2021).  Kapasitas berwirausaha, diferensiasi produk, dan sensitivitas pasar harus berjalan 
selaras dengan kecakapan alokasi sumber daya yang efisien (Shi & Shi, 2021). Ekosistem 

pendukung eksternal yang mencakup regulasi pemerintah, akses finansial, dan ketersediaan 

teknologi berfungsi sebagai akselerator adaptasi. Paduan strategi internal dan solusi atas 
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hambatan struktural eksternal menjadi fondasi utama bagi pertumbuhan dan keunggulan 
kompetitif UKM di tengah cengkeraman tantangan global. 

Meski memiliki kontribusi ekonomi yang substansial, UKM kerap terbelit oleh persoalan 

struktural yang khas (Ndiaye et al., 2018). Hambatan paling klasik adalah disparitas akses 

permodalan, yang secara signifikan lebih berat dibandingkan yang dihadapi korporasi besar 
(Olawale & Garwe, 2010). Tidak berhenti di situ, lingkungan usaha yang kurang berpihak, 
kesenjangan akses teknologi mutakhir, serta kelemahan kapasitas manajerial turut 

menggerus daya tahan dan kinerja UKM (Fatoki et al., 2011). Konsekuensinya, penetrasi 
skema pembiayaan yang tepat sasaran tidak hanya berfungsi sebagai penambal celah, 
melainkan juga sebagai pendorong peningkatan pendapatan dan daya saing secara holistik. 

Modal usaha merupakan denyut nadi pertumbuhan UKM. Kecukupan arus modal terbukti 
krusial, baik untuk fase rintisan maupun keberlanjutan ekspansi bisnis (Kato & Tsoka, 
2020). Kekurangan modal bukan hanya menghambat operasional, tetapi juga menciptakan 
volatilitas pendapatan yang pada akhirnya mengebiri kemampuan bertahan dan 

berkembang. Bukti empiris menunjukkan bahwa alokasi modal yang efektif menjadi katalis 
bagi adopsi teknologi, eskalasi profitabilitas, dan keberlanjutan siklus tumbuh kembang 

usaha (Venckuviene & Saboniene, 2015; Wang, 2016). Sebagaimana ditegaskan Chanine et 

al. (2012), profitabilitas berfungsi sebagai barometer utama transformasi kinerja UKM 

pasca-injeksi modal, di mana peningkatan kapasitas finansial memperbaiki posisi tawar di 
pasar. Senada dengan itu, Chemmanur dan Loutskina (2006) menempatkan ketersediaan 
modal sebagai elemen yang memperkuat kontinuitas trajektori pertumbuhan UKM. 

Melampaui aspek keuangan, tingkat pendidikan tampil sebagai determinan strategis kedua 
yang memengaruhi capaian usaha. Kapasitas individu untuk menginternalisasi teknologi 
dan mengeksekusi inovasi sangat ditentukan oleh kualitas pendidikan yang diraih (Arshed 

et al., 2021). Pendidikan, baik formal maupun non-formal, merupakan investasi jangka 

panjang dalam pembentukan modal insani. Ia tidak hanya membekali pengetahuan teknis, 
tetapi juga merekayasa pola pikir, memperluas cakrawala, dan mentransformasi perilaku 

pelaku usaha menjadi lebih proaktif dan visioner (Debarliev et al., 2020). Hal ini membuka 
peluang bagi restrukturisasi bisnis dan pencapaian target pendapatan. Sebaliknya, defisit 

literasi manajerial sering kali menjadi akar kegagalan UKM (Cant & Lightelm, 2003). 
Wanigasekara dan Surangi (2011) serta Thapa (2007) mengonfirmasi bahwa sinergi antara 
tingkat pendidikan dan pengalaman empiris merupakan fondasi kesuksesan UKM. Bahkan, 
kombinasi pengalaman kerja di atas satu dekade dan jenjang pendidikan tinggi selama 
empat tahun terbukti secara nyata meningkatkan kompetensi pengelolaan usaha (Bodden 
& Nucci, 2000). Karena itu, penguatan kapasitas SDM pelaku UKM harus ditempatkan 
sebagai agenda prioritas untuk mendorong kinerja dan kesejahteraan yang termanifestasi 

dalam peningkatan pendapatan. 

Selanjutnya, teknologi menjadi variabel kunci yang tidak kalah krusial dalam eskalasi 

pendapatan UKM. Revolusi teknologi telah merasuki seluruh sendi kehidupan, dari 
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rutinitas sehari-hari hingga hierarki proses bisnis (Roviano & Roviano, 2024). Adopsi 
teknologi dalam lini operasional merupakan keharusan untuk menjamin efisiensi dan 
efektivitas produksi. Ketiadaan teknologi yang relevan berpotensi menimbulkan disrupsi 
infrastruktur dan kemandekan produktivitas (Tyas & Safitri, 2014). Namun, fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa masih banyak pelaku UKM yang gamang dalam 
mengintegrasikan inovasi digital ke dalam strategi pemasaran dan optimalisasi pendapatan. 
Padahal, optimalisasi teknologi informasi berperan vital dalam memenangkan kompetisi 
pasar, sebagaimana disorot oleh Tajuddin dan Manan (2017). 

Lebih dari sekadar alat bantu produksi dan distribusi, teknologi berfungsi sebagai 
pengungkit produktivitas tenaga kerja. Keberhasilan implementasi teknologi di UKM 

sangat bergantung pada kualitas kompetensi SDM dalam mengoperasikannya serta 
kecukupan modal untuk pengadaannya. Berangkat dari kompleksitas isu tersebut, 

penelitian ini hadir untuk mengkaji secara mendalam kontribusi modal, pendidikan, dan 

teknologi terhadap pendapatan usaha, guna menawarkan sebuah kerangka analisis yang 
komprehensif mengenai faktor-faktor penentu kemajuan UKM di era disrupsi ini. 

 

Penelitian ini memfokuskan subjek pada wirausaha kecil dan menengah (UKM) yang 
beroperasi di wilayah Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. Pemilihan responden 
dilakukan secara purposive, menghasilkan total 30 pengusaha sebagai sumber data utama 
yang merepresentasikan populasi sasaran penelitian. 

Setiap variabel utama dalam studi ini diukur melalui serangkaian indikator yang telah 

dirancang secara cermat, mengacu pada literatur yang relevan. Variabel modal usaha diukur 
berdasarkan empat dimensi, yaitu asal-usul modal, pola pemanfaatan dana, tantangan dalam 
mengakses pembiayaan, serta dinamika usaha yang timbul akibat perubahan modal 
(Nugroho, 2011). Sementara itu, untuk tingkat pendidikan, indikator yang digunakan 
mencakup capaian jenjang pendidikan, relevansi antara bidang studi dan aktivitas usaha, 
serta kompetensi profesional pelaku usaha (Tirtahardja, 2005). Teknologi sendiri 

diaspekkan melalui dua ukuran, yakni kapasitas penggunaan komputer serta pemahaman 

atas manfaat internet (Lubis & Junaidi, 2016). Terakhir, indikator pendapatan usaha 
meliputi kecukupan hasil penjualan dalam memenuhi kebutuhan, besaran laba yang 
berdampak pada kesejahteraan, dan kontribusi bisnis terhadap pemenuhan kebutuhan 
keluarga (Forlin & Rita, 2015). 

Seluruh indikator ini dioperasionalisasi ke dalam instrumen kuesioner, di mana setiap butir 
pernyataan dievaluasi dengan skala Likert delapan poin. Responden menilai dari rentang nilai 

tertinggi “Sangat Setuju Sekali” (8) hingga nilai terendah “Sangat Tidak Setuju Sekali” (1), guna 
menangkap preferensi dan aras tanggapan yang lebih diskriminatif dari para pelaku UKM. 
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Analisis regresi linier berganda untuk menilai prediksi bagaimana perubahan nilai variabel 
terikat bila ada perubahan nilai variabel bebas. Ada tiga variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Analisis regresi linier berganda dirumuskan berikut ini. Y = а + ß1X.1 + ß2X.2. 

Keterangan: 

Y….= Pendapatan usaha  

а....= Konstanta 

ß1..= Koefisien regresi berganda variabel bebas modal usaha  

ß2..= Koefisien regresi berganda variabel bebas tingkat pendidikan 

ß3  = Koefisien regresi berganda variabel bebas teknologi 

X.1.= Variabel modal usaha 

X.2.= Variabel tingkat pendidikan 

X.3 = Variabel teknologi  

Untuk uji kualitas data digunakan uji validitas dan reliabilitas. Ada juga uji asumsi klasik 

sebelum menentukan model regresi, uji t dan uji F. 

 

Berdasarkan kuesioner yang telah diberikan kepada responden telah didapatkan hasil 
karateristik responden. 

Tabel 1. Profil Responden 

Karakteristik Responden Total Responden 
Deskripsi Kelompok Jumlah % 

Jenis kelamin 
Wanita 21 35 

Pria 39 65 

Usia 

<25 tahun 3 5 
25-29 tahun 14 23,3 
30-34 tahun 21 35 
35-39 tahun 16 26,7 
> 40 tahun 6 10 

Lama bekerja di perusahaan saat ini 

< 1 tahun 3 5 
1 – 5 tahun 17 28,3 

6 – 10 tahun 29 48,3 
> 10 tahun 11 18,3 

Sumber diperoleh dari hasil tabulasi data 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif responden dari 60 orang diketahui bahwa responden 

pria lebih banyak dibanding wanita. Kelompok responden lebih banyak pada usia 30-34 
tahun atau 26,7% dan lama bekerja lebih banyak pada rentang 6 hingga 10 tahun. 
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Uji validitas digunakan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian layak digunakan 
dalam mengumpulkan data, dengan ketentuan setiap item harus memiliki nilai korelasi 

> 0,3 (Sugiyono, 2019). Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, seluruh 

butir pernyataan pada variabel modal usaha, tingkat pendidikan, dan teknologi 

dinyatakan valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation dari setiap indikator telah 

melebihi ambang batas > 0,3 tersebut. 

Setelah instrumen dipastikan valid, pengujian dilakukan pada aspek reliabilitas untuk 
mengukur konsistensi jawaban dari para responden. Hasil pengujian statistik menunjukkan 
bahwa variabel modal usaha, tingkat pendidikan, teknologi, serta pendapatan usaha 

seluruhnya dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh telah melebihi 

ambang batas > 0,6. Ketentuan yang terpenuhi ini menunjukkan bahwa kuesioner memiliki 
keandalan yang baik untuk digunakan pada tahap analisis berikutnya. 

Hasil uji asumsi klasik untuk uji normalitas ditunjukkan pada Gambar 1. Gambar 
menunjukkan dengan titik-titik data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan searah 
mengikuti garis diagonal sehingga data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normal. 

 

Gambar 1. Uji Normalitas 

Sumber: Hasil Output SPSS 

Uji autokorelasi dengan menggunakan metode statistik dari Durbin-Watson. Dari output SPSS 

diperoleh nilai DW sebesar 1,430. Nilai ini menunjukkan bahwa tidak terjadi problem 
autokorelasi. Untuk mengetahui adanya indikasi multikolioearitas dilihat dari nilai tolerance 

dan nilai VIF yang diperolehnya. Jika nilai VIF antara 1 dan 10 dan nilai tolerance yang 

diperoleh kurang dari 1 maka dapat dikatakan bahwa persamaan suatu model penelitian tidak 
menunjukkan adanya gejala multikolinearitas. Nilai tolerance yang diperoleh 0,907 dan VIF 
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sebesar 1,103. Nilai tolerance yang didapatkan adalah kurang dari 1 dan nilai VIF antara 1 dan 
2. Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan model regresi tidak menunjukkan gejala 
multikolinearitas. Variabel bebas tersebut tidak saling berkorelasi antara ada hubungan linear 
di antara variabel-variabel bebas dalam model regresi yang digunakan. 

 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Output SPSS 

Uji asumsi klasik terakhir adalah uji heteroskedastisitas. Gambar 2 menunjukkan bahwa 
titik-titik tersebar dan berada pada masing-masing bagian di sumbu Y. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 2. Uji t dan Model Regresi 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) .428 3.106  .138 .891 
X.1 .324 .052 .454 6.173 .000 
X.2 .545 .068 .591 8.040 .000 

Sumber: Hasil Output SPSS 

Setelah melalui uji validitas dan reliabilitas serta uji asumsi klasik, selanjutnya adalah analisis 

data melalui analisis regresi linear berganda. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial 
dari variabel bebas yaitu modal usaha, tingkat pendidikan, dan teknologi terhadap variabel 

terikat, yaitu pendapatan usaha. Hasil output SPSS seperti terlihat pada Tabel 2. 

Model regresi yang diperoleh dari hasil olah SPSS adalah sebagai berikut: Y = 0,428 + 0,324X.1 
+ 0,545X.2. Model regresi tersebut bermakna bahwa nilai konstanta sebesar 0,428 adalah 
besaran yang ada bila variabel modal usaha, tingkat pendidikan, dan teknologi sama dengan 
nol maka pendapatan usaha sebesar 0,428. Nilai positif masing-masing koefesien variabel 

bebas yang bertanda positif memiliki arti variabel modal usaha (X.1), variabel tingkat 

pendidikan (X.2), dan teknologi (X.3) berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha (Y). 
Masing-masing nilai koefisien regresi variabel bebas juga mengindikasikan besaran 
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penambahan atau peningkatan pendapatan usaha untuk setiap penambahan varibel bebas. 
Dari model regresi juga diketahui variabel bebas yang berpengaruh dominan terhadap variabel 
terikat berdasarkan nilai koefisien regresi tertinggi, yaitu diberikan oleh pelatihan kerja (X.2). 

Nilai signifikansi setiap variabel bebas sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari taraf nyata 

0,005. Hal ini berarti bahwa terbukti benar variabel bebas berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap produktivitas kerja pegawai. Bentuk pengaruh adalah positif searah yang 
berarti peningkatan modal usaha, tingkat pendidikan, dan teknologi menyebabkan 
kenaikan pada pendapatan usaha.  

Tabel 3. ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 678.978 2 339.489 73.404 .000b 

Residual 263.622 57 4.625   
Total 942.600 59    

Sumber: Hasil Output SPSS 

Hasil uji F dilakukan dengan membandingkan nilai Probability sig. dengan batas yang ditentukan 
yaitu 0,05. Dari hasil perbandingan diperoleh nilai F hitung sebesar 73,404 dan nilai P Sig. pada 
Tabel 3 diperoleh nilai 0,000 yang berarti berada di bawah batas 0,05. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa pada taraf nyata α=0,05, modal usaha, tingkat pendidikan, dan teknologi 
mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap pendapatan usaha.  

Tabel 4. Koefesien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .849a .720 .711 2.15057 1.430 

Sumber: Hasil Output SPSS 

Nilai R atau korelasi sebesar 0,849 yang berarti hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat dinilai sangat kuat dan positif. Nilai koefesien determinasi sebesar 0,72 yang 
berarti ada 72% kontribusi variabel modal usaha, tingkat pendidikan, dan teknologi 

terhadap pembentukan variabel pendapatan usaha sedangkan sisanya 18% dipengaruhi 
variabel lain yang tidak diteliti di studi ini. Dengan demikian temuan ini juga memperkaya 

teori pendapatan usaha dengan menegaskan bahwa modal usaha, tingkat pendidikan, dan 
teknologi memiliki hubungan positif dengan pendapatan usaha. 

Analisis data menunjukkan bahwa ketersediaan modal memiliki peranan vital dalam 
menentukan tingkat pendapatan usaha, sebagaimana ditegaskan oleh hasil-hasil penelitian 

Audretsch dan Lehmann (2004), Du dan Cai (2020), serta Hasanah et al. (2020). Pemenuhan 

kebutuhan modal secara memadai tidak hanya memungkinkan peningkatan pendapatan, tetapi 
juga memperkuat fondasi usaha melalui pengadaan infrastruktur dan fasilitas penunjang bisnis 

yang relevan, seperti modernisasi alat produksi, penyempurnaan tempat usaha, serta penyediaan 

perangkat promosi dan penunjang pemasaran yang adaptif terhadap perubahan pasar. Tak 
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kalah penting, pengelolaan modal secara strategis turut membuka peluang bagi pengembangan 
kompetensi sumber daya manusia pelaku usaha agar semakin terampil dan berkualitas. 

Konsekuensi manajerial dari temuan ini adalah perlunya pelaku UKM untuk secara cermat 
mengatur penggunaan modal sesuai kebutuhan aktual maupun prospek pengembangan di 

masa mendatang. Dalam konteks pengambilan keputusan finansial, apabila modal internal 
telah memadai untuk menunjang seluruh aspek kebutuhan dan pengembangan usaha, maka 
keterlibatan dana eksternal atau pinjaman mungkin tidak diperlukan. Sebaliknya, jika 
pinjaman eksternal terbukti berkontribusi positif bagi ekspansi bisnis jangka panjang, 
pengelolaan sumber pinjaman harus dilakukan dengan sangat hati-hati untuk menghindari 
potensi masalah keuangan di kemudian hari, mengingat risiko keterlambatan pengembalian 

bisa berdampak negatif pada kesinambungan dan produktivitas usaha. 

Lebih lanjut, hasil penelitian juga menggarisbawahi pentingnya tingkat pendidikan sebagai 

determinan signifikan dalam peningkatan pendapatan usaha (Chiliya & Lombard, 2012; Sidik 
& Ilmiah, 2021). Para pelaku usaha dengan latar belakang pendidikan formal yang lebih tinggi 
cenderung mampu mengimplementasikan pengetahuan secara relevan dalam pengelolaan 

bisnis. Namun demikian, pencapaian optimal mengharuskan integrasi antara pendidikan formal 
dan pelatihan non-formal, semisal keterlibatan dalam pelatihan wirausaha atau workshop 

peningkatan keterampilan. Kegiatan ini tidak hanya memperluas wawasan, tetapi juga 
menawarkan pengalaman praktis yang mendukung keberhasilan usaha dalam jangka panjang. 

Aspek teknologi juga menampakkan pengaruh yang signifikan terhadap capaian 
pendapatan, seperti yang diidentifikasi oleh Utari dan Dewi (2014) maupun Sidik dan Ilmiah 
(2021). Adopsi teknologi mutakhir oleh pelaku usaha mendorong terciptanya akses 
informasi yang lebih efisien, memperluas jangkauan pemasaran, serta meningkatkan 

efektivitas operasional. Kombinasi antara penerapan teknologi dan kompetensi sumber daya 
manusia dalam pemanfaatannya berpotensi menghasilkan sinergi yang meningkatkan daya 

saing serta produktivitas UKM (Maniyka et al., 2017). Oleh karena itu, adaptasi teknologi 

yang berkesinambungan dan pemberdayaan tenaga pemasaran yang berwawasan digital 
menjadi faktor penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif. 

Dengan demikian, optimalisasi pengembangan UKM yang berkelanjutan menuntut 

perhatian pada faktor-faktor internal seperti pembiayaan, pendidikan, dan penguasaan 
teknologi serta kesiapan menghadapi dinamika eksternal bisnis. Pelaku UKM perlu 
mengantisipasi tantangan serta perubahan yang mungkin timbul di setiap fase 
pembentukan hingga pengembangan usaha, sehingga pendapatan yang dihasilkan dapat 
mendukung kelangsungan dan pertumbuhan bisnis secara berkesinambungan. 

 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang sangat bermakna 

antara modal usaha dan tingkat pendapatan pelaku usaha. Selain itu, variabel tingkat 
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pendidikan juga menunjukkan kontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan, 
serupa dengan pemanfaatan teknologi yang terbukti berdampak positif pada aspek tersebut. 
Secara keseluruhan, ketiga faktor independent modal, pendidikan, dan teknologi secara 
kolektif berperan substansial dalam membentuk dan memajukan pendapatan usaha yang 

dijadikan sebagai variabel dependen dalam penelitian ini. 

Berdasarkan paparan temuan empiris tersebut, beberapa rekomendasi strategis diberikan. 
Pertama, perlu disediakan akses permodalan serta fasilitas pendukung bagi para pelaku 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) untuk menunjang keberlanjutan dan pertumbuhan 
usaha mereka. Kedua, inisiatif pelatihan dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia 
harus digalakkan agar para pelaku UKM mampu memperoleh keterampilan baru sehingga 

meningkatkan performa usaha yang dikelola saat ini, dan membuka peluang wirausaha 
tambahan yang berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat yang 

memerlukan. Bantuan permodalan yang diterima diharapkan membangkitkan semangat dan 

motivasi dalam menjalankan serta mengembangkan usaha. 

Selanjutnya, pelaku UKM perlu didorong untuk lebih kreatif dan adaptif dalam 

memanfaatkan kemajuan teknologi sehingga hasil produksi dapat dipromosikan secara luas 
tanpa kendala geografis maupun temporal. Di samping itu, sebelum memulai suatu usaha, 

setiap individu disarankan untuk memperkuat kesiapan dan kompetensi agar mampu 
mengantisipasi berbagai risiko yang mungkin muncul di masa mendatang. Bagi peneliti 
selanjutnya, temuan ini dapat dijadikan sumber rujukan dan dasar acuan dalam 
mengembangkan penelitian yang lebih komprehensif, misalnya dengan memasukkan 
variabel lain untuk memperkaya analisis dan perspektif yang dihasilkan. 
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